BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pelaksanaan pengawasan oleh personel Apron Movement Control (AMC)
terhadap fasilitas aviobridge di lapangan belum berjalan secara optimal. Hal
ini tercermin dari masih adanya berbagai permasalahan, seperti kendala
teknis maupun kerusakan pada aviobridge yang ditemukan selama proses
operasional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengawasan yang
dilakukan belum mampu menjamin bahwa kondisi fasilitas aviobridge
dalam kondisi baik dan siap digunakan, sehingga berisiko mengancam
keselamatan dan kenyamanan. Oleh karena itu, dibutuhkan pengoptimalan
dalam aspek pengawasan personel AMC, agar dapat menjamin fasilitas
aviobridge dalam kondisi baik, serta mampu mendukung keselamatan,
kelancaran operasional, dan kenyamanan pengguna jasa.

Pengawasan terhadap fasilitas aviobridge belum mencapai tingkat optimal
karena dipicu oleh sejumlah faktor penghambat, yaitu kurangnya personel
AMC dan kelebihan beban kerja. Kondisi ini mengakibatkan pengawasan
yang dilakukan tidak optimal sehingga pemeliharaan rutin tidak
dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan aviobridge operator
tidak melakukan pengoperasian sesuai dengan SOP yang berlaku. Sebagai
tindak lanjut, tindakan yang bisa dilakukan guna mengoptimalisasi
pelaksanaan tugas pengawasan adalah dengan menambah jumlah personel
AMC sesuai dengan kebutuhan agar beban kerja dapat terbagi secara
proporsional. Dengan penambahan personel ini, setiap pekerjaan dapat
dilaksanakan secara lebih efisien dan terstruktur, sehingga tercipta kondisi
kerja yang mendukung tercapainya keselamatan operasional serta

peningkatan kualitas pelayanan yang diberikan kepada pengguna jasa.
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B. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
diuraikan mengenai pengawasan personel AMC terhadap fasilitas aviobridge,
penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif serta bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. Adapun saran-saran

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Saran untuk Bandar Udara Radin Inten II Lampung

a. Melakukan rekrutmen personel AMC dan aviobridge operator guna
memenuhi standar kebutuhan operasional, memastikan efektivitas
pelaksanaan tugas, dan mencegah kelebihan beban kerja yang
berpotensi mengganggu keselamatan dan menurunkan mutu pelayanan.

b. Melakukan peningkatan tugas pengawasan personel AMC terhadap
fasilitas aviobridge, yang meliputi:

1) Koordinasi secara berkala dengan unit electrical & mechanical
melalui rapat bulanan sebagai bentuk pengawasan serta untuk
mengevaluasi kendala yang dihadapi.

2) Melakukan sosialisasi kepada aviobridge operator akan pentingya
melakukan pekerjaan sesuai dengan SOP yang berlaku untuk
menciptakan keselamatan dan meningkatkan pelayanan.

3) Memberikan teguran atau pembinaan secara proporsional kepada
aviobridge operator yang tidak melakukan pekerjaan sesuai dengan
SOP yang berlaku.

c. Adanya daily checklist pemeriksaan fasilitas aviobridge oleh operator
sebagai bukti tertulis bahwa pemeriksaan telah dilakukan dan menjadi
bahan evaluasi untuk perbaikan kedepan.

2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

a. Menjadikan referensi bagi penelitian selanjutnya terkait pengawasan
personel AMC terhadap fasilitas aviobridge.

b. Disarankan untuk penelitian selanjutnya melakukan uji pengaruh
dampak dari optimalisasi ini melalui penyebaran kuesioner kepada

pihak terkait.
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LAMPIRAN

Lampiran A Pedoman Wawancara

A-1 Pedoman Wawancara Personel AMC

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN ®
PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA g\ L4V B8

POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG \‘Jy
JLAdi Sucipto, Sukarami, Palembang 30155

Email: poltekbang.plg@dephub.go.id

IL

IIL

@ [PresTASI

PEDOMAN WAWANCARA
Waktu dan Lokasi Wawancara
Waktu
Lokasi

Identitas Informan

Nama

Umur

Jenis Kelamin

Jabatan

Pertanyaan Wawancara

1. Apa peran dan tanggung jawab personel AMC terhadap pengawasan fasilitas
aviobridge?

2. Bagaimana proses pengawasan yang dilakukan oleh personel AMC terhadap
fasilitas aviobridge?

3. Bagaimana tindakan yang dilakukan personel AMC apabila ditemukan
kerusakan atau kendala terhadap fasilitas aviobridge?

4. Apakah fasilitas aviobridge dilakukan perawatan rutin, baik itu harian,
mingguan, triwulan, semester maupun tahunan sesuai dengan peraturan?

5. Apakah pemeriksaan pra-operasioanl dan pasca-operasional aviobridge telah
dilakukan oleh aviobridge operator sesuai dengan SOP yang berlaku?

6. Apakah terdapat daily checklist terkait pemeriksaan sebelum dan sesudah
pengoperasian aviobridge oleh operator?

e X W ...
|
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A-2 Pedoman Wawancara Aviobridge Operator

KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
JL.Adi Sucipto, Sukarami, Palembang 30155
Email: poltekbang.plg@dephub.go.id

1L
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45 PPRESTASI

PEDOMAN WAWANCARA

Waktu dan Lokasi Wawancara
Waktu
Lokasi

Identitas Informan

Nama

Umur

Jenis Kelamin

Jabatan

Pertanyaan Wawancara

L.

<o [ 1A
TRANAIR PLLS
=y

Apa saja langkah-langkah standar dalam pengoperasian dan pelayanan
aviobridge?

. Apakah terdapat kendala dan hambatan dalam pengoperasian dan pelayanan

aviobridge?

. Bagaimana anda memastikan bahwa fasilitas aviobridge siap digunakan dan

dalam kondisi baik?

Bagaimana anda menangani situasi ketika aviobridge mengalami kendala atau

kerusakan?

Faktor apa saja yang anda ketahui mengenai penyebab terjadinya kendala dan
kerusakan terhadap fasilitas aviobridge?
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Lampiran B Pedoman Observasi

KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
JLAdI i i, Palemt 30155

Email: p plg:

PEDOMAN OBSERVASI
PENGAMATAN TERHADAP FASILITAS AVIOBRIDGE

go.id

Nama (observer)
NIT

Program Studi
Lokasi Observasi
Tanggal Observasi
Wilayah Observasi

ASPEK YANG INDIKATOR
NO DIAMATI PENGAMATAN IYA | TIDAK | KETERANGAN
1. Pengawaasan Apakah personel AMC
personel AMC | melaksanakan
terhadap peng; 1 terhadap
fasilitas seluruh fasilitas  di
aviobridge apron, termasuk
aviobridge?
2. Kondisi fasilitas | Apakah saat ini kondisi
aviobridge fasilitas dalam kondisi
baik?
3. Kesesuaian Apakah pengoperasian
regulasi dan | dan pelayanan
SOP aviobridge telah sesuai

dengan regulasi dan
SOP yang ada?

4. Kendala dan | Apakah terdapat
b b kendala dalam
personel AMC. pengawasan terhadap

fasilitas aviobridge?

5. Kendala dan | Apakah terdapat
hambatan kendala dalam
personel pengopersian dan
aviobridge pelayanan terhadap
operator. fasilitas aviobridge?

@Prestasl 2L (@ @ @ oo © @ m

KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG

JLAdI S Sukarami, Palembang 30155
Email: poltekb plg@dephub.go.id

PETUNJUK

1. Amati dengan cermat kegiatan yang sedang berlangsung, fokuskan pada
keefektifan kinerja.
2. Berilah penilaian dan keterangan terhadap aspek yang sedang diamati.

Observer

Supervisor / OJTI




Lampiran C Transkrip Wawancara

C-1 Wawancara Personel AMC

Transkrip Wawancara 1

Waktu Wawancara: 08 Desember 2024

Lokasi Wawancara: Kantor Unit Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara

Nama
Umur
Jenis Kelamin

Jabatan

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Radin Inten II Lampung

Profil Narasumber

: Feru Marando
: 31 Tahun
: Laki-Laki

: Apron Movement Control Supervisor Bandar Udara Radin

Inten II Lampung

Hasil Wawancara

: Selamat malam bang, saya Dwi Oktarlina Lestari dari

Politeknik Penerbangan Palembang ingin memberikan
sedikit pertanyaan mengenai pengawasan unit apron

movement control (AMC).

: Iya tari malam juga tari, saya dengan Feru sebagai salah satu

personel AMC di Bandara Radin Inten IT Lampung, kalau
mau ada yang ditanyakan boleh Tari.

: Baik bang, langsung saja ke pertanyaan pertama yaitu apa

peran dan tanggung jawab unit AMC dalam pengawasan

fasilitas aviobridge?

: Oke, jadi kalau bicara tentang peran dan tanggung jawab

AMC terhadap aviobridge AMC bertanggung jawab harus
memastikan bahwa fasilitas tersebut dalam kondisi baik.

Melakukan pengawasan terhadap pengoperasian dan
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Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

kebersihan aviobridge. Setiap ada kerusakan melaporkan

kepada pihak terkait dan mencatat kedalam logbook.

: Untuk pertanyaan nomor 2 (dua) yaitu, bagaimana proses

pengawasan yang dilakukan oleh AMC terhadap fasilitas
aviobridge?

: Ya kalau untuk prosesnya kita melakukan pengawasan

langsung dilapangan (patroli). Patroli tersebut tidak hanya
mengecek aviobridge saja melainkan seluruh kegiatan dan
pergerakan yag terjadi di apron. Khusus untuk aviobridge
kita.  juga  melakukan  pengawasan  terhadap
pengoperasiannya, tapi memang tidak di setiap
penerbangan sih, mengingat banyak hal yang harus kita
awasi dan personel AMC di Radin Inten sendiri jumlahnya
belum optimum dalam artian masih kekurangan personel,
sehingga kurang efektif.

: Pertanyaan ketiga yaitu, bagaimana tindakan yang

dilakukan unit AMC apabila ditemukan kerusakan atau
kendala terhadap fasilitas aviobridge?

: Kalau untuk kerusakan unit AMC melaporkan kepada unit

terkait yaitu unit electrical & mechanical facility.
Kerusakan yang terjadi langsung dicatat kedalam logbook
harian AMC.

: Baik untuk selanjutnya, izin bang apakah aviobridge ini

dilakukan perawatan rutin, baik itu harian, mingguan,

triwulan, semester maupun tahunan?

: Kalau untuk perawatan rutin dilakukan, tapi mungkin belum

efektif karena tidak dilakukan setiap hari. Pemeliharaan
dilakukan ketika terjadi kerusakan saja tari,
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Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

: Izin bang, kalau untuk pra operasional cek dan post
operasional cek sebelum dan sesudah pengoperasian
aviobridge itu sudah dilakukan atau belum oleh operator

aviobridge?

: Kalau untuk inspeksi sebelum dan sesudah pengoperasian
sudah dilakukan, tapi tidak di setiap penerbangan, hanya di
awal penerbangan saja tari. Selain itu jika terjadi peak hours
tentu hal tersebut tidak bisa terlaksana, karena operator

aviobridge di sini hanya 1 (satu) orang saja per shiff.

: Sebelumnya mohon izin bang, apakah ada daily checklist di
setiap pemeriksaan sebelum dan sesudah pengoperasian

aviobridge oleh operator?

: Untuk daily checklist tidak ada tari, operator aviobridge
hanya melaporkan saja kepada unit AMC, baik itu dalam
kondisi baik maupun jika terdapat kendala. Selanjutnya hal
itu dikoordinasikan kepada pihak electrical & mechanical
untuk dilakukan pemeriksaan dan perbaikan jika terdapat

kerusakan.

: Baik, terima kasih banyak atas jawaban yang telah diberikan
ya bang.

: Ya sama-sama Tari, santai aja.

Lampung Selatan, 08 Desember 2024
Mengetahui,

Narasumber

Feru Marando
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Transkrip Wawancara 2

Waktu Wawancara: 10 Desember 2024

Lokasi Wawancara: Kantor Unit Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara

Radin Inten I Lampung
Profil Narasumber
Nama : Rahmat Hidayat
Umur : 25 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Jabatan : Apron Movement Control Officer Bandar Udara Radin Inten
II Lampung

Hasil Wawancara

Penulis : Selamat siang bang, mohon izin saya Dwi Oktarlina Lestari
dari Politeknik Penerbangan Palembang ingin memberikan

beberapa pertanyaan terkait pengawasan fasilitas

aviobridge.

Narasumber : Iya tari siang, boleh silahkan saja.

Penulis : Baik bang pertanyaan pertama yaitu, apa peran dan
tanggung jawab unit AMC dalam pengawasan fasilitas
aviobridge?

Narasumber : Unit AMC melakukan pengawasan aviobridge meliputi

pelayanan dan pengoperasiannya, memastikan bahwa
sudah sesuai dengan SOP yang berlaku, selain itu juga
memastikan jika aviobridge berfungsi normal dan dalam
kondisi baik.
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Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

: Baik bang, pertanyaan nomor 2 (dua) yaitu bagaimana

proses pengawasan yang dilakukan oleh AMC terhadap
fasilitas aviobridge?

: Ya, melakukan patroli rutin sisi udara tari terhadap semua

pergerakan, baik itu orang, barang dan kendaraan untuk
memastikan keadaan aman dan lancar, termasuk
pengecekan terhadap aviobridge baik itu kondisi maupun
pelayanannya serta melakukan pengawasan terhadap
kebersihan fasilitas. Personel AMC melakukan
pengawasan semua pergerakan di apron, sehingga banyak
sekali beban kerja yang harus dilakukan oleh personel AMC
sedangkan jumlah personelnya tidak sesuai.

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana tindakan yang
dilakukan unit AMC apabila ditemukan kerusakan atau
kendala terhadap fasilitas aviobridge?

: Jika ditemukan kerusakan kita langsung berkoordinasi

kepada tim electrical & mechanical untuk melakukan
maintenance tari. Karena kita di lapangan jadi kita duluan
pasti yang tahu apabila terdapat kerusakan terhadap

aviobridge.

: Untuk pertanyaan nomor 4 (empat), apakah aviobridge ini

telah dilakukan perawatan rutin, baik itu harian, mingguan,

triwulan, semester maupun tahunan?

: Kalau setahu saya perawatan hanya dilakukan ketika terjadi

kerusakan dan ada laporan saja tari, tapi pihak electrical &
mechanical terkadang ke lapangan untuk melakukan
inspeksi terhadap aviobridge, walaupun tidak dilakukan

secara rutin.
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Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

: Baik bang selanjutnya, untuk pra operasional cek dan post

operasional cek sebelum dan sesudah pengoperasian
aviobridge itu sudah dilakukan atau belum oleh operator
aviobridge?

: Sudah tari, tapi tidak setiap saat (penerbangan).

: Selanjutnya, apakah ada daily checklist di setiap

pemeriksaan sebelum dan sesudah pengoperasian

aviobridge oleh operator?

: Seharusnya ada Tari untuk arsip dan data, tapi untuk

sekarang belum ada tari, hanya sekedar laporan lisan saja

kepada kami.

: Baik bang, terima kasih atas waktu yang telah diluangkan.

: Ya, Tari sama-sama.

Lampung Selatan, 10 Desember 2024
Mengetahui,
Narasumber

v

Rahmat Hidayat
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Transkrip Wawancara 3
Waktu Wawancara: 12 Desember 2024

Lokasi Wawancara: Kantor Unit Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara

Radin Inten II Lampung

Profil Narasumber
Nama : Juni Jatisa Pasoga
Umur : 31 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Jabatan : Apron Movement Control Supervisor Bandar Udara Radin

Inten I Lampung

Hasil Wawancara

Penulis . Selamat pagi bang, saya Dwi Oktarlina Lestari dari

Politeknik Penerbangan Palembang ingin bertanya terkait

pengawasan unit apron movement control (AMC).

Narasumber : Iya pagi tari, saya dengan Jeje sebagai supervisor AMC di
Bandara Radin Inten II Lampung, Boleh tari mau nanya

apa?

Penulis : Apa peran dan tanggung jawab unit AMC dalam

pengawasan fasilitas aviobridge?

Narasumber : Pengawasan AMC terhadap aviobridge itu AMC
bertanggung jawab harus memastikan bahwa fasilitas
tersebut berfungsi normal karena sudah tertuang di
peraturan bahwa salah satu tugas kita personel sisi udara
(AMC) yaitu menjamin fasilitas di apron dalam kondisi
baik, salah satunya aviobridge. Melakukan pengawasan

terhadap pengoperasian dan kebersihan aviobridge juga



Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

termasuk tugas AMC, dan apabila ditemukan kerusakan
pada aviobridge AMC melapor ke unit terkait dan mencatat

kedalam logbook.

: Pertanyaan nomor 2 (dua) yaitu, bagaimana proses

pengawasan yang dilakukan oleh AMC terhadap fasilitas

aviobridge?

: Pengawasan yang dilakukan kita melakukan patroli

langsung ke lapangan dan monitor melalui CCTV. Akan
tetapi terkadang semua pengawasan tidak dilakukan dengan
optimal, banyak sekali tugas dari AMC sendiri tari, tetapi
jumlah personelnya tidak mendukung yang menyebabkan

proses pengawasan tidak maksimal.

: Selanjutnya, bagaimana tindakan yang dilakukan unit AMC

apabila ditemukan kerusakan atau kendala terhadap fasilitas

aviobridge?

: Sesuai dengan SOP yang ada unit AMC melaporkan kepada

unit electrical & mechanical facility untuk dilakukan
perbaikan segera. Kerusakan aviobridge juga dicatat
kedalam logbook sebagai pengawasan terhadap aviobridge
oleh unit AMC.

: Pertanyaan berikutnya, apakah aviobridge ini dilakukan

perawatan rutin, baik itu harian, mingguan, triwulan,

semester maupun tahunan?

: Seharusnya dilakukan, tapi sejauh ini untuk di Bandara

Radin Inten Il Lampung tidak dilakukan secara rutin, Tetapi
tetap dilakukan pengecekan walaupun tidak rutin dan setiap

hari.
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Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

: Izin bang, untuk pra operasional cek dan post operasional

cek sebelum dan sesudah pengoperasian aviobridge itu

sudah dilakukan atau belum oleh operator aviobridge?

: Kalau pengecekan sudah dilakukan sejauh ini, tapi tidak

setiap penerbangan, karena pada peak hours yang dimana
terdapat lebih dari satu pesawat yang membutuhkan
pelayanan secara bersamaan, sedangkan hanya terdapat 1
(satu) operator, jadi tidak memungkinkan untuk melakukan
inspeksi sebelum dan sesudah pengoperasian. Walaupun
dilakukan inspeksi, hanya satu pesawat saja yang
dilakukan.

: Baik bang, selanjutnya apakah ada daily checklist di setiap

pemeriksaan sebelum dan sesudah pengoperasian

aviobridge oleh operator?

Daily checklist tidak ada tari, operator hanya
menyampaikan melalui lisan dan koordinasi melalui grup

WhatApps saja.

: Baik, terima kasih banyak bang.

: Iya sama-sama.

Lampung Selatan, 12 Desember 2024
Mengetahui,

Narasumber

JuniJatisa Pasoga
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C-2 Wawancara Personel Aviobridge Operator

Transkrip Wawancara 4

Waktu Wawancara: 09 Desember 2024

Lokasi Wawancara: Kantor Unit Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara

Nama
Umur
Jenis Kelamin

Jabatan

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Radin Inten II Lampung

Profil Narasumber

: Didik Andrian
: 29 Tahun
: Laki-Laki

: Aviobridge Operator

Hasil Wawancara

: Selamat pagi bang, saya Dwi Oktarlina Lestari dari

Politeknik Penerbangan Palembang ingin memberikan
sedikit pertanyaan mengenai pengoperasian dan pelayanan

aviobridge.

: Iya tari selamat pagi, boleh tari apa yang mau ditanyakan?

: Baik bang langsung saja kepertanyaan pertama, apa saja

langkah-langkah standar dalam pengoperasian dan

pelayanan aviobridge?

Langkah-langkah standar dalam pengoperasian dan
pelayanan aviobridge sendiri sudah diatur Tari di dalam
Standar Operasional Prosedur (SOP) AMC. Kami sebagai
operator harus selalu memonitor jadwal penerbangan
supaya tahu kapan waktu docking dan undocking. Operator
harus stand by 10 menit sebelum pesawat datang dan pergi
agar pelayanan yang diberikan cepat dan tepat, operator
melakukan pemeriksaan sistem pada kontrol kendali pada
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Penulis:

Narasumber

Penulis

Narasumber

saat stand by. Kami memastikan kesiapan fasilitas dan
kebersihan serta melakukan pemeriksaan kembali sebelum
meninggalkan  garbarata  setelah  dioperasikan.
Pengoperasian garbarata juga dilakukan sesuai dengan
aturan yang berlaku untuk memastikan keselamatan dan
pastinya operator harus mempunyai lisensi. Operator
garbarata harus memastikan juga tidak ada obstacle (FOD)
di area pergerakan.

: Baik bang terimakasih, untuk pertanyaan kedua apakah

terdapat kendala dalam pengoperasian dan pelayanan

aviobridge?

: Sebenarnya kami terkendala dalam jumlah personel Tari,

karena seperti yang Tari tahu kalau setiap hari pasti terdapat
lebih dari | (satu) pesawat yang memerlukan pelayanan
secara bersamaan, sedangkan dalam | (satu) shiff hanya ada
| (satu) personel yang bertugas. Hal ini pastinya membuat
salah satu pesawat tidak mendapatkan pelayanan yang
optimal. Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesawat yang
memerlukan pelayanan tentunya kami juga akan kewalahan
dan tidak jarang kami berlari dari parking stand | (satu) ke
parking stand 2 (dua).

: Baik bang terimakasih, untuk pertanyaan ketiga bagaimana

anda memastikan bahwa fasilitas aviobridge siap
digunakan dan dalam kondisi baik?

: Seperti yang saya jelaskan pada jawaban sebelumnya kalau

operator harus siap 10 menit sebelum pesawat datang dan
pergi Tari, nah pada saat itulah kami melakukan
pengecekan terhadap fasilitas baik itu kebersihan, sistem
kontrol kendali dan lain sebagainya. Kalau peak hours yang
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Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

dimana ada lebih dari 1 (satu) pesawat tentunya kami tidak
bisa melakukan pengecekan di salah satu pesawat Tari,

karena kekurangan personel tadi.

: Untuk pertanyaan selanjutnya, bagaimana anda menangani

situasi  ketika aviobridge mengalami kendala atau

kerusakan?

: Jika mengalami kerusakan kami akan melaporkan kepada

personel AMC, selanjutnya akan dilakukan follow up
terkait kerusakan fasilitas garbarata kepada Unit Electrical
& Mechanical Facility jika terjadi kerusakan.

: Untuk pertanyaan terakhir faktor apa saja yang anda ketahui

mengenai penyebab terjadinya kendala atau kerusakan
terhadap fasilitas aviobridge?

: Mungkin karena faktor usia ya Tari dan juga jarang

dilakukan perawatan.

: Baik bang terimakasih banyak atas kesempatannya.

: Iya Tari sama-sama.

Lampung Selatan, 09 Desember 2024
Mengetahui,

Narasumber
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Transkrip Wawancara 5

Waktu Wawancara: 14 Desember 2024

Lokasi Wawancara: Kantor Unit Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara

Radin Inten Il Lampung

Profil Narasumber

Nama : Almir Mukhammadan
Umur : 27 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan : Aviobridge Operator

Hasil Wawancara

Penulis : Selamat siang bang Almir, saya Dwi Oktarlina Lestari dari
Politeknik Penerbangan Palembang ingin memberikan

sedikit pertanyaan terkait pengoperasian dan pelayanan

aviobrige.
Narasumber : Iya Tari silahkan.
Penulis : Izin bang pertanyaan yang pertama yaitu apa saja langkah-

langkah standar dalam pengoperasian dan pelayanan

aviobridge?

Narasumber : Langkah-langkah standar kami lakukan sesuai dengan SOP
yang ada Tari. Sebelum mengoperasikan aviobridge kami
sebagai operator harus memastikan bahwa fasilitas
berfungsi dengan baik, memastikan kebersihan dan
penerangan cukup. Operator harus siap di konsul kendali

sebelum pesawat datang dan pergi.
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Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Pertanyaan kedua apakah terdapat kendala dalam

pengoperasian dan pelayanan aviobridge?

: Kalau kendala yang saya rasakan terkadang sering

kesusahan ketika terdapat lebih dari 1 (satu) pesawat yang
membutuhkan pelayanan karena kami hanya 1 (satu) orang
disetiap shift. Selain itu, apabila ada rekan kerja saya di shift
selanjutnya berhalangan hadir, maka saya akan melakukan
tugasnya sehingga saya akan bekerja penuh selama 1 (satu)
hari. Kendala lain yang juga saya rasakan apabila pesawat
telah siap dan aviobridge harus di docking maupun
undocking, tetapi secara tiba-tiba terjadi kerusakan atau
gangguan pada sistem kontrol kendali karena belum
dilakukan pengecekan oleh operator yang pada saat itu
disebabkan oleh peak hours, maka kami sebagai operator
akan menghadapi kesulitan dalam mengkoordinasikan
secara cepat kepada pihak maintenance karena mengejar

target on time performance yang telah ditetapkan.

: Pertanyaan ketiga bagaimana anda memastikan bahwa

fasilitas aviobridge siap digunakan dan dalam kondisi baik?

: Untuk memastikannya kami melakukan pengecekan

terlebih dahulu Tari, yaitu 10 menit sebelum Estimated
Time of Departure (ETD) dan 10 menit sebelum Estiamated
Time of Arrival (ETA).

: Pertanyaan keempat bagaimana anda menangani situasi

ketika aviobridge mengalami kendala atau kerusakan?

: Kalau terjadi kerusakan maka akan dilaporkan kepada

personel AMC dan ditulis kedalam Jlogbook, selanjutnya
AMC akan melaporkan kepada Unit Electrical &

Mechanical Facility.
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Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

55

: Pertanyaan terakhir faktor apa saja yang anda ketahui

mengenai penyebab terjadinya kendala atau kerusakan

terhadap fasilitas aviobridge?

: Karena mungkin faktor usia dan perawatan yang dilakukan

tidak terjadwal.

: Baik bang, terimakasih atas waktu dan ketersediannya.

: Iya tari.

Lampung Selatan, 14 Desember 2024
Mengetahui,

Narasumber

Almir Mukhammadan
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Transkrip Wawancara 6

Waktu Wawancara: 14 Desember 2024

Lokasi Wawancara: Kantor Unit Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara
Radin Inten Il Lampung

Profil Narasumber

Nama : Restu Devita

Umur : 35 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan : Aviobridge Operator

Hasil Wawancara

Penulis : Selamat pagi mba Restu, saya Dwi Oktarlina Lestari dari
Politeknik Penerbangan Palembang ingin memberikan

sedikit pertanyaan terkait pengoperasian dan pelayanan

aviobridge.
Narasumber : Iya selamat pagi, silahkan Tari.
Penulis : Baik mba, pertanyaan pertama apa saja langkah-langkah

standar dalam pengoperasian dan pelayanan aviobridge?

Narasumber : Langkah- langkah standarnya yang pasti kita harus tahu cara
mengoperasikan garbarata dan operator itu harus
mempunyai lisensi Tari. Pengoperasian dan pelayanannya
sendiri juga harus dilakukan sesuai dengan SOP yang telah
ditetapkan. Kita juga harus tahu dan memonitor jadwal

penerbangan pada saat kita bertugas.

Penulis : Untuk pertanyaan kedua apakah terdapat kendala dalam

pengoperasian dan pelayanan aviobridge?



Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

: Kendala yang dirasakan kalau seandainya tiba-tiba terjadi

kerusakan pada sistem konsul kendali dan ketika peak

hours Tari.

: Pertanyaan ketiga bagaimana anda memastikan bahwa

fasilitas aviobridge siap digunakan dan dalam kondisi baik?

: Sebelum dioperasikan operator harus stand by dan

mengecek fasilitas, baik itu sistem konsul kendali, kondisi
kebersihan dan lain sebagainya untuk memastikan semua

dapat berfungsi dengan baik dan siap digunakan.

: Pertanyaan keempat bagaimana anda menangani situasi

ketika aviobridge mengalami kendala atau kerusakan?

: Jika aviobridge mengalami kerusakan maka kami akan

melaporkan kepada personel AMC untuk dilaporkan lagi ke
unit Electrical & Mechanical Facility agar segera
dilakukan perbaikan.

: Pertanyaan terakhir faktor apa saja yang anda ketahui

mengenai penyebab terjadinya kendala atau kerusakan

terhadap fasilitas aviobridge?

: Karena pemeliharaan yang jarang dilakukan dan juga usia

fasilitas aviobridge itu sendiri Tari.

: Baik mba, terimakasih atas waktunya.

: Iya tari sama-sama, semoga membantu.

Lampung Selatan, 14 Desember 2024
Mengetahui,

Narasumber

Kestu Devita
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Lampiran D Hasil Observasi

KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
JI.Adi Sucipto, Sukarami, Palembang 30155
Email: poltekt 1 fephut

HASIL OBSERVASI
PENGAMATAN TERHADAP FASILITAS AVIOBRIDGE

go.id

Nama (observer) : Dwi Oktarlina Lestari
NIT : 55242210007
Program Studi : D-III Manajemen Bandar Udara
Lokasi Observasi :  Bandar Udara Radin Inten 11 Lampung
Tanggal Observasi  :  Senin, 16 Desember 2024
‘Wilayah Observasi : Fasilitas Aviobridge Bandar Udara Radin Inten I Lampung
ASPEK YANG INDIKATOR
NO DIAMATI PENGAMATAN I¥A.[ TIDAK KETERANGAN

1. | Pengawaasan Apakah personel Personel AMC  telah
personel AMC | AMC melaksanakan melaksanakan
terhadap pengawasan terhadap | \/ pengawasan, namun
fasilitas seluruh fasilitas  di kurang optimal karena
aviobridge apron, termasuk keterbatasan personel dan

aviobridge? cakupan tugas yang luas.

2. | Kondisi fasilitas | Apakah saat ini Masih ditemukan kendala
aviobridge kondisi fasilitas dalam v dan kerusakan pada

kondisi baik? fasilitas aviobridge.

3. | Kesesuaian Apakah pengoperasian Pemeliharaan fasilitas
regulasi dan | dan pelayanan aviobridge tidak
sopP aviobridge telah sesuai dilakukan sesuai dengan

dengan regulasi dan regulasi dan
SOP yang ada? pengoperasian aviobridge
\/ tidak sesuai dengan SOP,
yaitu  tidak dilakukan
pengecekan 10  menit
sebelum ETA dan ETD.
Selain itu tidak adanya
daily checkist

pemeriksaan aviobridge.
4.| Kendala dan | Apakah terdapat Cakupan tugas yang luas
hambatan kendala dalam | 7 dan keterbatasan jumlah
personel AMC. | pengawasan terhadap personel menjadi kendala

fasilitas aviobridge? melakukan pengawasan.
5.| Kendala dan | Apakah terdapat Terdapat kendala
hambatan kendala dalam keterbatasan jumlah
personel pengopersian dan personel, sehingga
aviobridge pelayanan terhadap | v~ pengoperasian tidak
operator. fasilitas aviobridge? dilakukan sesuai dengan
SOP yang menyebabkan
turunnya kualitas

pelayanan.
PETUNJUK

1. Amati dengan cermat kegiatan yang sedang berlangsung, fokuskan pada
keefektifan kinerja.
2. Berilah penilaian dan keterangan terhadap aspek yang sedang diamati.

Lampung Selatan, 16 Desember 2024
Supervisor / OJTI Observer

PR
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E-1 Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 21 Tahun 2023

9.5.5.

9.5.6.

9.5.7.

9.5.8.

Prosedur manajemen keselamatan Apron harus:

a.  memastikan bahwa orang-orang yang terlibat dalam kegiatan ini
telah dilengkapi dengan perlengkapan vang tepat seperti alat
komunikasi, pakaian visibilitas tinggl dan peralatan pemadam
kebakaran yang sesuai untuk tindakan awal dalam kecelakaan
kebakaran bahan bakar;

b, memastikan bahwa orang-orang vang terlibat telah terlatih
dengan baik (berlisensi) dan mempunyai penpalaman yang
sesuai;

c.  memastikan  bahwa terdapat  koordinasi  dan  prosedur
penyvampaian  informasi  adanya kebakaran di Apron,  jika
diperlukan, dengan unit PKP-PK;

d.  jika Pesawat Udara melakukan pengisian bahan bakar ketika
penumpang sedang memasuki Pesawat Udara, berada di Pesawat
Udara atau turun dari Pesawal Udara, perlengkapan darat sudah
diposisikan agar memunghkinkan untuk:

1. tersedianya sejumlah jalan keluar vang memadai untuk
evakuasi dengan lancar;

2. tersedianya rute penyelamatan dari setiap jalan keluar vang
digunakan dalam keadaan darurat; dan

3. pengawasan terhadap adanya bahaya kebakaran selama
operasional Apron dan prosedur penanganan kebakarannya.

Tugas Personel Pergerakan Sisi Udara

a.  melakukan pembinaan terhadap personel peralatan pelayanan

daral Pesawat Udara;

melakukan pengawasan dan tata tertib lalu lintas pergerakan di

Apron;

melakukan pengaturan parkir Pesawat Udara di Aprom;

menjamin kebersihan di Apror;

menjamin fasilitas di Apron dalam kondisi baik;

MEnjamin keselamatan perperakan personel,

peralatan fkendaraan dan Pesawat Udara di Apron;

menganalisa seluruh kegiatan di Apron pada saat peal houwr!

peak season;

h.  merencanakan pengaturan parkir Pesawat Udara dalam kondisi
tidak normal / darurat;

i.  menganalisa dan melakukean koordinasi terhadap  kegiatan
operasional di Apron;

j. melakukan investigasi terhadap incident / aceident di Apron dan
melakukan pelaporan;

k. menganalisa, merekomendasikan serta menjamin agar incidernt/
aceident tidak terulang lagi; dan

. melakukan monitoring secara visual terhadap Aircrafi Stoand
clearances.

=

s oo

o=

Apabila kegiatan operasional Apron dilakukan oleh organizasifpihak
lain  dan bukan Penyelengpara Aerodrome  Daratan, maka
Penyelenggara Aerodrome Daratan harus memastikan  prosedur
manajemen keselamatan Apron dipatuhi oleh organisasifpihak lain
tersebut.

Aerodrome di Bandar udara vang melayani operasional helicopter
wajib menyediakan :
a.  Karakteristik fisik helicopter landing area, antara lain :

i. TLOF, FATO, dan safety area;
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E-2 SKEP 157/1X/03

DAFTAR KEGIATAN PEMELIHARAAN PENCEGAHAN
PERALATAN FASILITAS ELEKTRONIKA DAN LISTRIK PENERBANGAN

FASILITAS : LISTRIK BANDAR UDARA PERALATAN : TRACTION EQUIPMENT
GARBARATA
KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN
HARIAN MINGGUAN BULANAN TRIWULAN SEMESTERAN TAHUNAN KETERANGAN
1 2 3 1 5 3 7
la. Lakukan pemeriksaan . Lakukan pemeriksaan a. Lakukan operasi garbarata [a. Lakukan pemeriksaan  [a. Lakukan adjusment a Lakukan pemeriksaan
kebersihan peralatan dan kandisi kabel isirik, semua | dan periksa kondisi fully kondis! power panel dan soluruh peralatan sesuai kondisi fsk peralatan
area sekitarnya vital mounting bols bila extending, retracting qanti kompenen yang sotting pada manual book. | secara menyeluruh, perbaiki
perlu kencangkan, dan raising, dan lowering rusak yang rusak dan dicat bila
console operator. diperivkan
lb. Lakukan o, Lakukan b. Lakukan b. Lakukan pelumasan pada  [b. Lakukan pemeriksaan b. Lakukan pemeriksaan fisik
penerangan pada garbarata terhadap arus listiik pada fungsi dari setiap limit peralatan bergerak seperti | kerja sisiom broak ban garbarata gani bila
ganti bila ada yang putus molor penggerak saat swilchialat sensor, ganii vertical i, rotunda dan peralatan. diperlukan
dan kondisi ventilasi udara | | jalan dan lakukan evaluasi | bila rusak. seluruh peralatan penting
air conditioning. apabila terdapat sesual manual book
kejanggalan.
le. Lakukan pemeriksaan fungsi c. Lakukan pemeriksaan floor [c. Lakukan pemeriksaan o Lakukan pelumasan pada
peralatan, alam, cctv, dan alignment dan cabin tokanan ban garbarata seluruh drive motor.
tos fungsi tombol operasi curtain for tention dan sesual dengan manual
adjust bila perly book
4. Lakukan pemeriksaan d. Lakukan pemeriksaan dan
Kondisi garbarata sepert pengukuran getaran dari
karat, poorly adjusted motor penggerak.
components, kebocoran oli.

PELAKSANAAN KEGATAN PEMELIHARAAN PENCEGAHAN

{ Pemeliharaan Harian, Mingguan dan Bulanan )

Fasilitas LISTRIK BANDARA Merk/Type
Bulan
Peralatan - TRAGTION EQUIPMENT Tahun
GARBARATA

Lembar 1/2

TANGGAL KEGIATAN
[N IE I I I A R AT A EED T T B D D L D A E I F A E EF E1EE

URAIAN KEGIATAN KETERANGAN

Pemeliharaan_Harlan
Lakukan pemeriksaan kebersihan
peralatan dan area sekiiamya.

®

|

Lakukan pemeriksaan penerangan
pada garbarata ganti bila ada yang
pulus dan kondisi ventilas| udara / air
condilioning

o

Takukan pemrlzaan fungs!
peralatan, alarm, cotv, dan les fungsi
tombol operasi.

e

Takukan pemeriksaan kondis|
garbarata sepertl karal, poorly
adjusted components, kebocoran ol

Mingguan

®

Lakukan pemerlksaan kandisi kabel
Iisrik, semua vital mounting bolts bila
perlu kencangkan, dan console
operalor.

=

Takukan pemerksaan terhadap anis
listrik pada motor penggerak saat
Jalan dan lakukan evaluasi apabila
terdapat kejanggalan.

PELAKSANAAN KEGATAN PEMELIHARAAN PENCEGAHAN

{ Pemeliharaan Triwulan, Semesteran dan Tahunan )

Fasilitas LISTRIK BANDARA MerkType
Peralatan TRACTION EQUIPMENT Tahun
GARBARATA

BULAN / TAHUN

KETERANGAN
i | 2 | 3 | a4 | 5 1 & J 7 | 8 | 8 ] 10 | i1 ] iz

URAIAN KEGIATAN

Pemeliharaan Triwulan
@, Lakukan pemeriksaan kondis! power panel
dan ganti komponen yang rusak.

D, Lakukan pelumasan pada peralatan bergerak
seperti vertical lift, rotunda dan seluruh
peralatan penting sesuai manual book.

©.  Lakukan pemeriksaan tekanan ban garbarata
sesuai dengan manual book,

Pemelihar:

a.  Lakukan adjusment seluruh peralatan sesuai
setting pada manual book_

. Lakukan pemeriksaan Kena sistem break
ralatan
Pemeliharaan Tahunan
. Lakukan pemeriksaan kondisi fisik peralatan
secara menyeluruh, perbaiki yang rusak dan
dicat bila diperiukan

. Lakukan pemeriksaan fisik ban garbarata
ganti bila diperiukan_

¢, Lakukan pelumasan pada seluruh drive mator.

TEKNISI PELAKSAMA

PENGAWAS

Keterangan : Mengetahui
« = Normal
G = Ada gangguan KEPALA BANDAR UDARA! CABANG/
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E-3 Standar Operasional Prosedur Apron Movement Control (AMC)

STANDAR OPERASI & PROSEDUR
APRON MOVEMENT CONTROL

PELAYANAN GARBARATA

Dok, No: TEKG.03.AMC.01 | Revisi No: -

Tanggal: 3 Desember 2024 Page 31 of 67

M. PELAYANAN GARBARATA

1. Pendahuluan

a. Pelayanan Garbarata memupakan proses pengoperasian garbarata vang digunakan

untuk menaikkan atau menurunkan penumpang crew pesawat udara.

b. (Garabarata bekerja secara Mbrorized vang dioperasikan oleh operator yang
memiliki license berupa SKP vang masih berlaku.
c. Operator Garabrata harus selalu memonitor jadwal kedatangan dan keberangkatan

pesawat udara vang akan dilayani garabrata agar pelayanan yang diberikan tepat
wakiu.
d. Dalam melaksanakan pelayanan Garbarata, operator harus menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD).
2. Prosedur

a. Pelayanan Garbarata Pesawat Udara Datang/Docking:

1)
2)

3)
4)

6)
)

Memastikan area pengecekan garabarata terbebas dari obstacle/FOD: |
Melakukan pemeriksaan kesiapan fasilitas garbarata;

Melakukan pemeriksaan sistem pada kontrol kendali;

Crperator garbarata harus sudah siap di konsul kendali 10 (sepuluh) menit
sebelum pesawat udara datang;

Menyalakan lampu bagian dalam (interior);
Menyalakan lampu bagian luar (eksterior) bila malam hari‘cuaca gelap;

Memasukkan kunci pada tombol “Emergency Stop” dan nyalakan power,
lampu indikator “Power [n” akan menyala;



STANDAR OPERASI & PROSEDUR
AFRON MOVEMENT CONTROL

PENGAWASAN
PENGCOPERASIAN GARBARATA

Dok, No: TEG.03.AMC.01 Revisi No: -

Tanggal: 3 Dezember 2014 Page 53 of 67

V. PENGAWASAN PENGOPERASIAN GARBARATA

1. Pendahuluan

a.

b.

Pelaksanaan pengoperasian garbaratz dilaksanakan oleh operator garbarata
vang berlizensi berupa Sertifikat Kompetensi yang masth berlaku;

Pengawasan terhadsp pengoperasian & kebersihan zarbarata dilakukan oleh
Personil AMC PT Anglasz Pura Indonesia;

. Pengawazan pengoperasizn dilaksanskan secars periodik sesusl dengan

kebutuhan;

. Personil AMC dapat memberikan teguran dan peringatan kepada operator

garbarata bila ditemukan hal-hal yang tidak sesual dengan SOP pengoperasian
garbarata;

. Pada saat melaksanakan pengawasan, persomil AMC dihamskan melenghkapi

diri dengan alat komunikasi dua arsh (HT) dan menggunskan Alat Pelindung
Diri (APD) seperti rompi, kacamata anti Ultraviolet, Sqfty Shoer dan Eor Mg
Ear Plug.

2. Prosedur

a. Junior Officer

1)

Melakukan pengawasan lmgsmmg dilapangan secars remdom  sekurang
Yurangmya 1 (satw) kali / shift setiap hari;

Melabukan pengawasan pengoperasian garbarata vang meliputi (pelaksanaan
S0P Docking & unDocking, pemastian pemasangan sqfefy shoe, pemastian
level of service pelayanan carbarata, pemastian operator garbarata melakukan
pra operasional cek dan post operasional cek sebelum dan sesudzh
pengoperzsian garbarata);

Mencatat kedalam [og book terkait adanya kerusakan faulitas dan atau
irregularity fasilitas parbarata. serta melaporkan nya kepada AMC Officer.
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F-4 Aviobridge Logbook dan AMC Logbook
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